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Lampiran 

 
Sampul novel Tiba Sebelum Berangkat karya Faisal Oddang 

Sumber gambar: https://www.gramedia.com/products/tiba-sebelum-berangkat  

Sinopsis Novel Tiba Sebelum Berangkat Karya Faisal Oddang 

Novel Tiba Sebelum Berangkat berfokus pada kisah hidup Mapata dan Puang Matua 

Rusmi, mereka merupakan bissu atau semasa hidupnya pernah menyandang status sebagai 

bissu (gender ke lima dalam masyarakat Bugis yang dipercaya masyarakat Bugis sebagai 

perantara masyarakat dengan Tuhan yang mereka sebut sebagai Dewata). Dalam 

penceritaannya, novel ini menggunakan gaya sorot balik. Bermula pada saat tokoh Mapata 

disekap oleh kawanan yang menyebut diri mereka "Pencegah Penistaan Negara dan Agama" 

yang diakui secara sah oleh negara, kawanan ini bertujuan untuk membasmi segala hal yang 

bertentangan dengan agama Islam termasuk kelompok bissu. Kawanan tersebut dikomandoi 

oleh Ali Baba. Selama tokoh Mapata disandera, ia diminta untuk menjelaskan keterlibatan 

dirinya dengan kejadian yang dialami oleh Puang matua Rusmi pada saat pemberontakan 

DI/TII. Mapata tak dapat menjelaskan kejadian tersebut secara lamgsung sebab lidahnya telah 

https://www.gramedia.com/products/tiba-sebelum-berangkat
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dipotong sehingga ia hanya bisa membela diri dengan tulisannya. Mapata kerap kali 

mengalami kekerasan baik fisik maupun verbal bila mana ia tidak mengindahkan arahan dari 

Ali Baba dan anak buahnya. Tokoh Mapata diinterogasi dan diminta untuk mengakui bahwa 

kelompok bissu merupakan kelompok yang menyimpang. 

Sejak kecil, Mapata dan Puang Matua Rusmi telah mengalami banyak gejolak di 

dalam hidup mereka. Tokoh Mapata kecil pernah mendapatkan perlakuan sodomi yang 

dilakukan oleh ayah tirinya. Sedangkan Puang Matua kecil diketahui berpacaran dengan 

sesama jenis yakni Andi Upe. Kisah yang dialami Mapata dan Puang Matua kecil 

memengaruhi tumbuh kembangnya serta berpengaruh pada perilaku seksualnya.  

Latar waktu yang digunakan dalam novel Tiba Sebelum Berangkat karya Faisal 

Oddang yaitu tahun 1950-2015. Tahun 1950 yakni pada saat Puang matua Rusmi 

menceritakan kembali perjuangannya pada Mapata, saat itu Puang Matua Rusmi menjadi 

menjadi bissu muda yang melawan TII karena telah membantai bissu yang lain serta 

menghancurkan arajang. Sementara tahun 2015 merupakan masa saat Mapata diculik dan 

disiksa oleh kelompok Ali Baba. 

 


